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Abstrak. Situs warisan budaya merupakan ruang publik yang memiliki makna budaya,
sejarah, dan seni, serta diakui pentingnya oleh komunitas lokal dan global. Namun,
meskipun Indonesia memiliki banyak situs warisan budaya yang diakui UNESCO,
ekosistem pelestarian dan kunjungan wisata masih kurang optimal. Kondisi fisik beberapa
situs mengalami kerusakan dan transformasi yang tidak sesuai dengan nilai historisnya.
Di sisi lain, neuroarsitektur, bidang interdisipliner yang menggabungkan ilmu saraf dan
arsitektur, menawarkan pendekatan inovatif dalam merancang dan merestorasi situs
cagar budaya agar tidak hanya mempertahankan nilai historis, tetapi juga meningkatkan
pengalaman psikologis pengunjung. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak
elemen arsitektur terhadap pengalaman manusia (fisiologi, kognitif, emosi, dan sosial)
melalui pendekatan neuroarsitektur dan bagaimana hal ini dapat diterapkan pada situs
warisan budaya. Metode yang digunakan pada studi ini adalah literature review dengan
mensintesis artikel dari database Scopus dan Google Scholar. Artikel ini menunjukkan
bahwa penelitian neuroarsitektur dapat menjelaskan pengalaman spasial manusia secara
komprehensif dan diterapkan pada situs warisan budaya untuk melestarikannya.

Kata kunci: cultural heritage site; neuroarsitektur; ruang publik; situs warisan budaya

Abstract. Cultural heritage sites are public spaces with cultural, historical, and artistic
significance recognized by local and global communities. However, although Indonesia
has many UNESCO-recognized cultural heritage sites, the ecosystem of preservation and
tourist visits is still less than optimal. The physical condition of some sites has suffered
damage and transformations that are not in accordance by their historical value. On the
other hand, neuroarchitecture, an interdisciplinary field that combines neuroscience and
architecture, offers an innovative approach to designing and restoring cultural heritage
sites to retain historical value and enhance visitors” psychological experience. This study
aims to explore the impact of architectural elements on human experience (physiological,
cognitive, emotional, and social) through a neuroarchitectural approach and how this can
be applied to cultural heritage sites. The method used in this study is a literature review
by synthesizing articles from Scopus and Google Scholar databases. This article shows
that neuroarchitecture research can explain human spatial experience comprehensively
and be applied to cultural heritage sites to preserve them.
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Pengantar

Situs warisan budaya merupakan ruang publik yang memiliki makna budaya, sejarah, seni, dan diakui
pentingnya oleh komunitas lokal maupun global. Situs ini mencakup bangunan bersejarah, situs
perkotaan, situs arkeologi, serta karya patung atau lukisan monumental (of Encyclopedia Britannica,
2023). Suatu situs dapat dikatakan sebagai situs warisan budaya jika memenuhi setidaknya satu
kriteria budaya dan/atau alam serta memiliki nilai universal yang luar biasa, sebagaimana diuraikan
oleh Konvensi Warisan Dunia (Ormsby et al., 2016). Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2014
Pasal 5, benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan menjadi cagar budaya jika memenuhi
kriteria berikut: berusia lima puluh tahun atau lebih, mewakili masa gaya yang berusia minimal
lima puluh tahun, memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan, serta memiliki nilai budaya bagi bangsa.

Indonesia sebagai negara dengan berbagai budaya tercatat memiliki 4.760 cagar budaya
terdaftar dengan lima situs warisan budaya yang telah diakui UNESCO yaitu bangunan Candi
Prambanan, Candi Borobudur, Situs Manusia Purba Sangiran, Lanskap Pulau Bali, dan Tambang
Batubara Ombilin Sawahlunto (Sambodo et al., 2023). Banyaknya jumlah situs warisan budaya tersebut
sayangnya tidak diikuti dengan ekosistem warisan budaya yang baik. Data menunjukkan bahwa
kunjungan wisata ke situs warisan budaya masih rendah, hanya 10,9% penduduk berumur 5 tahun
ke atas yang pernah mengunjungi situs peninggalan sejarah/warisan budaya pada 2018 (Maylasari
et al., 2019). Selain itu terdapat banyak situs warisan budaya memiliki kondisi fasad yang cukup
memprihatikan seperti Rumah Adat Padang Ranah Binuang yang telah berubah menjadi hunian
modern dan Blook Huis Medelburg di Ambon yang mengalami pelapukan (Mas’ad, 2020). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa situs warisan budaya di Indonesia memerlukan pelestarian dan adaptasi
terhadap kebutuhan modern.

Dalam kehidupan manusia modern, situs warisan budaya masih memegang peran penting.
Situs warisan budaya memiliki pengaruh terhadap pembangunan berkelanjutan, memperkuat
perekonomian lokal, dan melestarikan bangunan bersejarah untuk generasi mendatang (Kutut, 2017).
Keberadaaan situs warisan budaya juga berkontribusi terhadap keberlanjutan dari komunitas lokal
(Chong & Balasingam, 2019), seperti ndalem pangeran di Yogyakarta yang hingga saat ini masih
berfungsi sebagai sanggar tari hingga pusat pelaksanaan upacara adat. Berbagai dampak yang
diberikan oleh situs warisan budaya menjadikan adanya urgensi untuk terus melestarikan situs
warisan budaya, pelestarian tersebut juga berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.

Neuroarsitektur, bidang interdisipliner yang menggabungkan ilmu saraf dan arsitektur,
mengeksplorasi dampak yang terkandung dari arsitektur pada bangunan, dengan menekankan pada
fisiologis, kinerja, estetika, dan emosi (Lee ef al., 2022). Neuroarsitektur mengikuti prinsip-prinsip
yang berasal dari ilmu saraf, untuk menghasilkan ruang yang memunculkan rangsangan mental dan
berdampak pada psikologi maupun fisiologi manusia (Hala et al., 2023). Neuroarsitektur juga dapat
dilihat sebagai bidang baru yang menggabungkan ilmu saraf, psikologi lingkungan, dan arsitektur

yang berfokus pada dinamika otak manusia yang dihasilkan dari interaksi dengan lingkungan
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(Karakas & Yildiz, 2020). Pengkajian neuroarsitektur dalam suatu ruang dapat menjelaskan dinamika
kesejahteraan orang-orang yang menghuni ruang tersebut berdasarkan elemen dalam neuroarsitektur.

Kajian neuroarsitektur dapat menjadi salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam
mengeksplorasi situs warisan budaya di Indonesia, memberikan pendekatan baru yang inovatif dalam
merancang dan merestorasi situs cagar budaya agar tidak hanya mempertahankan nilai historisnya
tetapi juga meningkatkan pengalaman psikologis pengunjung. Sebuah studi yang mengeksplorasi
pengalaman indrawi di situs warisan budaya dari sudut pandang pengunjung, menyoroti adanya
pengaruh arsitektur terhadap pengalaman, sikap, dan perilaku pengunjung di dalam fisik bangunan
(Bender et al., 2024). Dalam konteks ini saraf atau neuron memberikan stimulus kepada diri kita untuk
merasakan lingkungan dan memberikan sinyal nyaman atau tidaknya berada di suatu ruang atau
tempat (Paddiyatu et al., 2020). Pendekatan ini dapat menilik pengalaman pengunjung, keterlibatan
emosionalnya, dan proses kognitifnya dalam memproses suatu situs warisan budaya.

Perkembangan studi neuroarsitektur di Indonesia saat ini masih pada tahap awal dan dapat
dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam konteks penerapannya pada situs warisan budaya. Publikasi
neuroarsitektur masih sangat terbatas pada ruang perkotaan dan sudut pandang arsitektur, seperti
studi tentang determinasi ruang psikologis di Makassar (Paddiyatu et al., 2020). Studi dari Arinta
et al. (2023) terhadap ruang kantor dengan pendekatan neuroarsitektur juga masih terpaku pada sudut
pandang arsitektur walau sudah menggunakan pengukuran gejala fisiologis yaitu eye tracker. Dengan
demikian, masih ada kebutuhan yang signifikan untuk mengembangkan studi neuroarsitektur di
Indonesia, khususnya dalam konteks warisan budaya.

Memahami proses situs warisan budaya dalam memengaruhi aktivitas saraf dan proses kognitif
tidak hanya dapat meningkatkan apresiasi kita terhadap situs-situs ini, tetapi juga menginformasikan
praktik konservasi dan desain untuk melestarikan maupun memanfaatkan situs warisan dengan
lebih baik. Saat ini, kajian situs warisan budaya di Indonesia masih terbatas pada sudut pandang
budaya/sejarah dan kajian neuroarsitektur di Indonesia masih sangat minim. Oleh karena itu, studi ini
bertujuan untuk memahami bagaimana desain arsitektur yang didasarkan pada neuroarsitektur dapat
meningkatkan pengalaman manusia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan framework
berbasis bukti untuk pengelola situs warisan budaya dalam mengintregasikan neuroarsitektur,
sehingga dapat memperkuat pelestarian, meningkatkan kesejahteraan pengunjung, dan mendukung
keberlanjutan budaya. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, pertanyaan dalam
penelitian ini adalah Bagaimana pendekatan neuroarsitektur diterapkan dalam melihat pengalaman

manusia dan integrasinya dalam situs warisan budaya?

Neuroarsitektur dan Situs Warisan Budaya

Neuroarsitektur berfokus pada dasar saraf persepsi manusia dan interaksi dengan lingkungan buatan
(bangunan), yang bertujuan untuk memajukan pemahaman tentang proses kognitif dan menginspirasi
prinsip-prinsip desain arsitektur berbasis bukti (Wang et al., 2023). Konsep ini berkaitan dengan
penciptaan ruang yang selaras dengan proses kognitif manusia, sehingga memperkaya pengalaman

manusia. Neuroarsitektur menjelaskan bagaimana desain ruang fisik berdampak pada kognitif
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dan respons emosional manusia, sehingga elemen-elemen arsitektur pada suatu bangunan dapat
dioptimalkan untuk memberikan dampak positif pada manusia.

Situs warisan budaya di Indonesia sejauh ini difungsikan sebagai tempat wisata karena
keunikan strukturnya, seperti kompleks candi di sekitar Jawa Tengah DIY dan lanskap di Pulau
Bali. Neuroarsitektur menawarkan potensi untuk mengubah cara kita memandang, berinteraksi,
dan melestarikan bangunan budaya. Salah satu situs warisan budaya yang telah melakukan
analisis neuroarsitektur adalah Casa Vicens, Barcelona yang mengkaji parameter sensorik setiap
ruangannya dan melihat pengaruhnya terhadap pengalaman pengunjung (Mombiedro & Mendez,
2023). Penggalian dampak dari setiap elemen arsitektur dalam situs warisan budaya dapat
memberikan gambaran terkait pengalaman yang dirasakan oleh pengunjung, sehingga kajian
neuroarsitektur menjadi salah satu medianya.

Fokus neuroarsitektur pada respons manusia terhadap bangunan dapat bermanfaat bagi situs
warisan budaya karena dapat membantu merancang ruang yang membangkitkan emosi positif,
meningkatkan kesejahteraan, dan menciptakan pengalaman bermakna bagi pengunjung (Baez et al.,
2024; Tufail et al., 2022). Dengan mempertimbangkan titik temu beberapa faktor seperti warna, cahaya,
skala, dan material, neuroarsitektur dapat berkontribusi pada pelestarian dan peningkatan situs
warisan, memastikan bahwa situs tersebut terus memberikan pengalaman yang kaya bagi generasi
mendatang. Sehingga masih sangat terbuka peluang dalam pengaplikasian neuroarsitektur di situs
warisan budaya.

Pada bagian selanjutnya, akan dipaparkan mengenai metode dalam melakukan review literatur,
dilanjutkan dengan analisis temuan dari berbagai sumber yang relevan. Kemudian, akan dibahas
implikasi dari temuan tersebut terhadap pelestarian dan pengelolaan situs warisan budaya, diakhiri

dengan kesimpulan dan rekomendasi praktis.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode literature review berdasarkan kajian literatur publikasi-publikasi
sebelumnya mengenai neuroarsitektur dan situs warisan budaya. Penulis melakukan proses pencarian
artikel melalui database Scopus dengan kata kunci neuroarchitecture AND (cultural heritage site* OR
heritage site* OR heritage building*) dan Google Scholar dengan kata kunci neuroarchitecture and cultural
heritage sites. Dalam proses menjawab pertanyaan penelitian, pemilihan jurnal tidak dilakukan secara

sistematis namun berdasarkan contoh-contoh terbaru yang representatif.

Hasil

Hasil pencarian menemukan 13 penelitian yang menggunakan pendekatan neuroarsitektur
dalam mengkaji sebuah ruang. Terdapat tiga penelitian yang mengkaji situs warisan budaya, dua

di antaranya mengkaji situs di China dan satu mengkaji situs di Aljazair. Hasil penelitian terdahulu
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selanjutnya dibahas menurut empat kategori yaitu dampak terhadap fisiologis, emosional, kognitif,

dan sosial.

Pembahasan

Dalam kajian neuroarsitektur, elemen arsitektur dapat dilihat dampaknya terhadap neuropsikologi,
memengaruhi respons kognitif, emosional, dan fisiologis individu dalam lingkungan bangunan.
Desain bangunan yang mencakup fitur-fitur seperti tata letak, pencahayaan, warna, dan ukuran
telah terbukti secara signifikan membentuk pengalaman manusia (Tabel 1). Melakukan kajian
neuroarsitektur dapat membantu peneliti untuk memenuhi empat pilar kesejahteraan manusia yaitu
fisik, emosional, intelektual /kognitif, dan sosial/perilaku melalui perilaku dalam ruang (Hala et al.,
2023). Pada situs warisan budaya, neuroarsitektur dapat menjelaskan pengaruh elemen arsitektur

terhadap empat pilar kesejahteraan manusia.
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Dampak Fisiologis

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa arsitektur dapat memengaruhi fungsi fisiologis manusia
yang dimanfaatkan untuk menghasilkan respons fisik atau perilaku tertentu. Dampak fisiologis
merujuk pada perubahan atau respon yang muncul pada tubuh manusia dikarenakan berbagai
pengaruh dari eksternal yaitu lingkungan fisik (bangunan). Perubahan ini dapat dilihat melalui
pengukuran neuropsikologi dengan munculnya beberapa tanda seperti detak jantung, tekanan darah,
pernafasan, dan aktivitas kelistrikan pada kelenjar keringat yang diukur melalui beberapa alat
fisiologis seperti electroencephalopgraphy, eye tracker, galvanic skin response, electrocardiography, dan heart
rate. Perubahan tersebut dapat menjadi penyebab maupun akibat dari peristiwa mental seseorang
(Grimshaw & Philipp, 2021). Hal ini karena tubuh kita mampu merespons rangsangan di sekitar secara
fisiologis sebelum secara sadar memproses menggunakan otak kita, seperti fluktuasi detak jantung
(Hala et al., 2023).

Pada elemen corak warna bangunan, warna dingin diasosiasikan dengan detak jantung yang
lebih rendah dibandingkan corak warna hangat (Shaaban et al., 2023). Sedangkan pada kontras
warna biru dalam ruangan dibandingkan dengan kontras warna putih dapat meningkatkan respon
konduktasi kulit dan rentang pernafasan (Bower et al., 2022). Efek fisiologis juga dapat dilihat
dari ukuran ruangan, Shemesh et al. (2021) dalam publikasinya mengatakan bahwa semakin sempit
ruangan maka semakin banyak perasaan tidak nyaman/distress yang dapat dilihat melalui tingginya
pengukuran melalui respons kelenjar keringat di kulit. Dampak fisiologis juga ditemukan dari situs
warisan budaya berdasarkan eksperimen dari Wang et al. (2023) di Kota Xi’an terhadap 5 situs warisan
budaya menggunakan pengukuran skin conductance response, heart rate variability, dan eye tracker. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pandangan partisipan lebih lama tertuju pada situs warisan budaya
dibandingkan pemandangan di sekitarnya dan rendahnya kedipan mata pada kelompok yang melihat
gambar situs warisan budaya, menandakan gerakan mata yang rileks. Perubahan respon fisiologis
pada diri manusia seringkali tidak disadari namun bisa memberikan dampak terhadap perilaku
manusia. Sehingga perlu adanya perhatian terhadap elemen elemen tertentu dalam situs warisan

budaya untuk bisa memberikan pengalaman fisiologis yang menyenangkan kepada pengunjung.

Dampak Emosi

Pandangan manusia terhadap lingkungan bangunan mencakup berbagai hal, tidak hanya dari
melihat bentuk fisiknya tetapi juga deskripsi subjektif dari emosi mereka terhadap lingkungan
seperti aman, tenang, nyaman, membosankan, mendebarkan, dan misterius. Emosi umumnya
ditimbulkan oleh peristiwa yang sedang benar-benar terjadi, diingat, atau dibayangkan. Emosi
dapat diartikan sebagai pengalaman mental dengan intensitas tinggi dan konten hedonis yang
tinggi (kesenangan/ketidaksenangan). Sehingga dampak terhadap emosi adalah dampak terhadap
pengalaman mental manusia dengan konten hedonis (preferensi senang/tidak senang) yang
disebabkan oleh lingkungan sekitar.

Dalam sebuah penelitian eksperimen, lingkungan yang memiliki pencahayaan lebih sedikit,

kurangnya cahaya matahari alami, permukaan berwarna gelap, dan tidak ada penanda di luar secara
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signifikan dapat menimbulkan stress (Ergan et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Sirvent et al. (2023) yang menunjukkan bahwa menghilangkan cahaya siang hari dan pemandangan
jendela membuat lingkungan terasa lebih tidak nyaman, tertutup, dan gelap, serta secara signifikan
meningkatkan variabel pergerakan mata yang terkait dengan tingkat kecemasan. Warna cahaya dalam
ruang tunggu non-klinik dapat memengaruhi emosi manusia, emosi para partisipan terkena dampak
negatif yang signifikan karena perubahan dari cahaya putih ke cahaya berwarna, berkurangnya
kegembiraan dan rasa takut, marah dan sedih yang meningkat, terutama pada kelompok pria (Zhang
et al., 2022).

Emosi menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan situs warisan budaya, emosi
positif diasumsikan berhubungan positif dengan motivasi wisatawan yang dapat meningkatkan
tendensi untuk merekomendasikan tempat wisata tersebut sebagai tempat yang layak dikunjungi
(Prayag et al., 2022). Rezzoug dan Boussora (2021) dalam penelusuran terhadap pengalaman terkait
situs warisan budaya Le Corbusier di Kasbah Aljazair, menunjukkan bahwa kota ini mempunyai
kekuatan untuk membangkitkan keterlibatan emosional. ~Keterlibatan ini muncul dari: reaksi
kognitif-afektif yang tinggi terhadap interaksi dinamis antara kontur jalan yang melengkung; kontras
dan harmoni warna; keluasan yang dihasilkan oleh pemandangan panoramanya; proporsi yang
mengikuti dimensi tubuh manusia dalam berbagai postur; kontras antar dimensi ruang; dan navigasi
spasial yang mendukung perilaku untuk terus berjalan kaki menikmati Kasbah Aljazair. Hasil
kajian neuroarsitektur pada berbagai bentuk ruang menunjukkan adanya pengaruh elemen arsitektur
terhadap emosi yang dapat dijadikan landasan dalam manajemen situs budaya. Sehingga manfaat
untuk mengkaji aspek neuroarsitektur pada situs warisan budaya terhadap emosi pengunjung dapat

meningkatkan keberlanjutan situs warisna budaya tersebut.
Dampak Kognitif

Setiap ruang baik buatan atau natural, diintepretasikan oleh otak secara berbeda, beberapa fitur
direperesentasikan sebagai kekuatan, kekaguman, memunculkan suatu memori, menstimulasi belajar,
atau meningkatkan kesadaran (Paiva, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap ruang atau
bangunan akan memengaruhi aktivitas kognitif manusia. Dalam studi eksperimen milik Duyan dan
Unver (2016), warna dinding ternyata memiliki pengaruh terhadap atensi siswa di kelas dengan
warna ungu menunjukkan atensi paling tinggi dan warna merah menunjukkan atensi paling rendah.
Iluminasi atau jumlah cahaya yang turun pada permukaan berdampak pada memori siswa, terdapat
penurunan performa memori yang signifikan ketika tingkat iluminasi cahaya semakin meningkat
(Castilla et al., 2023). Selain itu, warna dari desain ruangan dapat memengaruhi memori spasial
seseorang, ruangan yang memiliki kombinasi warna sangat kontras bisa meningkatkan memori spasial
dan mempercepat proses rekognisi elemen arsitektur di tempat baru (Min & Lee, 2020).

Situs warisan budaya, yang mengandung bentuk nyata dari sejarah, berperan penting dalam
membangkitkan memori. Seringkali memori dianggap sebagai konsep yang sangat abstrak dan
subjektif, padahal memori sangat terkait dengan warisan nyata dan budaya material karena di sinilah

memori diwujudkan (Apaydin, 2020). Salah satunya adalah museum, mengumpulkan benda-benda
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yang kehilangan fungsi aslinya dalam kehidupan sehari-hari sebelumnya dan memperoleh fungsi
baru sebagai objek adalah generator memori (Kos, 2019). Pada tahap narasi tertentu muncul transisi
dari kumpulan ingatan individu atau ingatan individu ke keseluruhan yang lebih luas yaitu memori
kolektif. Museum adalah pencipta memori kolektif, yang kerap dihubungkan dengan konsep memori
sejarah dan warisan budaya. Namun memori kolektif bukanlah memori yang bersifat kolektif dari
seluruh generasi dalam kelompok, melainkan memori individu sebagai bagian dari kelompok. Hal
ini dapat dilihat dalam sistem kesadaran individu, baik sebagai memori bersama dalam kelompok
sosial atau sebagai memori kolaboratif dalam interaksi sosial terhadap suatu kelompok budayanya
(Orianne & Eustache, 2023). Sehingga situs warisan budaya berperan penting dalam menjelaskan dan
membentuk memori seseorang terkait interaksinya sebagai bagian dari kelompok budaya, yang dapat

berhubungan dengan pembentukan identitas sosialnya.

Dampak Sosial

Ruang arsitektur salah satunya berfungsi sebagai ruang komunal manusia, tempat berlangsungnya
berbagai aktivitas dan interaksi antar kelompok maupun antar individu. Salah satunya pada ruang
konsultasi di unit kesehatan, partisipan memiliki niat yang lebih tinggi untuk mengungkapkan
konsultasi ketika berada di ruang yang lebih terang (Zhang et al., 2022). Persepsi masyarakat terkait
kualitas dan desain ruang publik di sekitar mereka juga dapat memengaruhi rasa kebersamaan dengan
orang orang di sekitar lingkungan mereka (Ramos-Vidal & de la Ossa, 2023). Sedangkan, fasad
bangunan dengan dinding ganda dapat memengaruhi dalam pembentukan aktivitas dan perilaku
sosial menjadi lebih tinggi dibandingkan bangunan dengan fasad berdinding tunggal (Yazdi-Bahri
et al., 2023). Sejalan dengan berbagai temuan tersebut, penelitian oleh Mao et al. (2020) menunjukkan
bahwa bangunan bersejarah memiliki efek terhadap perilaku manusia yaitu kecenderungan untuk
berkumpul di sekitar bangunan bersejarah. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa bangunan
sejarah yang lebih modern di sekitarnya dianggap kurang menarik oleh pengunjung karena fasadnya
yang modern dan tidak mengandung sejarah yang lebih luas dibandingkan gedung bersejarah.
Adanya pengaruh dari fasad bangunan terhadap perilaku sosial manusia dapat menjadi dasar kajian
untuk mengembangkan keberfungsian situs warisan budaya untuk kegiatan yang bersifat komunal.
Berbagai kajian telah menjelaskan adanya keterikatan elemen elemen arsitektur terhadap
proses mental dan perilaku dalam diri manusia. Studi neuroarsitektur pada situs warisan budaya
memberikan pemahaman yang mendalam tentang berbagai dampak pada fisik, emosi, kognisi,
dan sosial manusia. Dampaknya termasuk perubahan fisiologis seperti detak jantung dan tekanan
darah, reaksi emosional terhadap desain ruang, perubahan dalam atensi dan memori, serta interaksi
sosial di lingkungan tersebut. Walaupun elemen dari neuroarsitektur memberikan dampak pada
aspek aspek yang berbeda tetapi dampak tersebut membawa kepada satu arah yang sama yaitu
perubahan perilaku manusia. Respon fisiologis, emosi yang dirasakan, pengalaman yang diingat,
bahkan interaksi sosial yang terjadi berpusat pada perubahan perilaku manusia terkait situs warisan
budaya tersebut, Dengan memahami dampak-dampak ini secara holistik, arsitek dapat merancang

situs warisan budaya yang memperkaya pengalaman pengunjung secara menyeluruh.
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Secara spesifik, situs warisan budaya dengan elemen arsitekturnya yang unik tentu memberi
dampak pengalaman yang berbeda terhadap manusia. Salah satunya adalah komplek Candi
Borobudur dan Candi Prambanan yang sudah menjadi situs warisan budaya menurut UNESCO sejak
tahun 1995, komplek kedua candi tersebut memberi pengalaman yang berbeda bagi pengunjung
dibandingkan ruang arsitektur modern. Seiring dengan kebutuhan untuk menjaga keberlanjutan situs
warisan budaya, penelitian di bidang neuroarsitektur dan situs warisan budaya harus dikembangkan
lebih lanjut.

Studi ini memiliki potensi bias seleksi dan kurangnya keterulangan hasil karena menggunakan
metode lterature review sederhana. Terdapat peluang bahwa literatur lain yang relevan tidak
terpilih sehingga dapat mengabaikan studi penting yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih
komprehensif. Selain itu, tanpa pendekatan sistematis, evaluasi kualitas sumber yang beragam bisa
menjadi kurang konsisten, yang dapat mempengaruhi validitas temuan. Konsekuensinya, artikel
penelitian ini mungkin menghadapi kritik terkait ketidaklengkapan data dan validitas kesimpulan

yang ditarik.

Kesimpulan

Pengalaman individu terhadap suatu ruang dapat dijelaskan dalam bidang ilmu neuroarsitektur.
Neuroarsitektur merupakan bidang multidisiplin yang mengisi gap antara neurosains, psikologi, dan
arsitek dalam mengkaji dampak ruang terhadap kesejahteraan manusia. Kajian ilmu neuroarsitektur
dapat diaplikasikan dalam berbagai jenis ruang dan topik seperti konstruksi, ruang terbuka publik,
dan salah satunya situs warisan budaya. Setiap jenis ruang melalui berbagai elemen arsitekturnya
seperti warna, cahaya, fasad, dan ukuran dapat menjelaskan dampaknya terhadap kesejahteraan
manusia (aspek fisiologis, kognitif, emosi, dan sosial).

Dalam situs warisan budaya, hasil kajian setiap elemen arsitektur dapat menjelaskan
pengalaman pengunjung secara lebih komprehensif dan bisa menjadi acuan manajemen dalam
menyusun strategi untuk menambah fungsi bangunan selain sebagai situs bersejarah. Selain itu,
analisis neuroarsitektur pada situs warisan budaya dapat membantu arsitek untuk memilih strategi
desain yang tepat dalam mempertahankan keaslian situs warisan budaya. Kajian neuroarsitektur
juga dapat digunakan untuk membantu melihat kesamaan fungsi bangunan pada zaman dahulu
dengan dampak dari bangunan terhadap pengalaman manusia saat ini. Terbatasnya kajian antara
situs warisan budaya dan neuroarsitektur membuka banyak peluang untuk mengkaji situs warisan

budaya dari segi neuroarsitektur kedepannya.

Saran

Artikel ini hanya membahas dampak neuroarsitektur terhadap empat aspek secara umum (fisiologis,
emosi, kognitif, dan sosial). Pembahasan terkait dinamika setiap elemen arsitektur (cahaya, warna,
sudut, luas, bentuk, dan sebagainya) dan pengaruhnya terhadap manusia masih sangat kurang.

Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan kajian literatur yang sistematis untuk melihat dampak elemen
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arsitektur secara spesifik beserta dinamikanya.
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